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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Hidup sebagai seorang Kristiani yang juga bermoral Kristiani akan dilihat
dalam beberapa hal yang menyangkut Iman Kristiani, Norma, Pilihan dasar, Hati
Nurani, Hukum, dan Dosa.

Keterkaitan antara pesan-pesan moral, Sastra Mistik St. Yohanes dari Salib
dan Penghayatan hidup Kristiani adalah tiga hal yang sangat erat kaitannya.
Ajaran moral merupakan pandangan hidup yang memuat nilai ajaran moral yang
dihayati oleh manusia di dalam hidupnya. Ajaran moral juga tersampaikan
melalui karya-karya sastra mistik, seperti karya St. Yohanes dari Salib ini, di
mana sastra Mistiknya ini berkaitan dengan Persatuan diri manusia kepada Tuhan.

Umat kristiani juga dikenal sebagai pelaku mistik kebatinan yang di dalam
penghayatan hidupnya, mereka mengarah pada persekutuan istimewa dengan
Tuhan dengan kesetiaan dan ketaatan pada norma yang ditetapkan secara turun-

temurun oleh Kitab Suci, ajaran Para Rasul dan Tradisi Gereja.

Dalam pandangan Hadiwijono, sikap kesetiaan orang yang beriman Nampak
dalam sikap hidup kebatinannya yang berupaya mencapai persekutuan hamba
dengan Tuhannya, serta berusaha merealisasikan persekutuan itu dalam hidupnya.
Pertanyaan ini menunjukkan bahwa kebatinan seseorang bukan hanya
mencanangkan konsep penghayatan iman di dalam batinnya saja, melainkan

kearah aktualisasi dari iman personalnya kedalam kehidupan nyata.
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Pengalaman orang Kristen tentang keindahan selalu merupakan pengalaman
iman dan dengan demikian juga selalu mempunyai pengandaian sendiri. Ada
pengandaian bahwa Allah memberikan Diri-Nya sendiri kepada kita dalam semua
pengalaman kita; karena Allah tidak hanya menciptakan tetapi mendukung dan
memanggil semua ciptaan menuju sebuah kesempurnaan. Adapun pengandaian
lain yang berpijak pada prinsip iman orang Kristen dalam menafsirkan seluruh
pengalaman kita, yaitu bahwa Allah yang memberi diri adalah Hakekat Kebaikan,
Kebenaran dan Keindahan. Iman yang demikian tidak hanya mengilhami St.
Ignatius dari Loyola untuk berbicara tentang “melihat Allah dalam segala
sesuatu”, tetapi juga berbicara tentang melihat cinta Allah untuk kita dalam segala

sesuatu.

St. Yohanes dari Salib menulis empat karya besar yang pada awal
karyanya tersebut menyatakan pandangannya tentang bagaimana kita bisa
mencapai persekutuan dengan Tuhan. Karya-karya ini ditulis antara tahun 1579
dan 1586 dan dimaksudkan untuk membantu para biarawan dan biarawati

dari Discalced Reform dalam membangun relasi mereka dengan Tuhan.

Dengan demikian, berarti bahwa Yohanes menulis bagi orang-orang yang
berkomitmen dalam melakukan usaha untuk bersatu dengan Tuhan dan merasa

tertantang dengan apa yang dikatakannya.

Dalam dua bagiannya terdapat 14 dan 25 bab, khusus mengulas malam
Gelap indera dan Malam Gelap Roh. Tema dan dinamika Malam Gelap mirip

dengan isi Pendakian Gunung Karmel dengan penekanan khusus pada
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intensifikasi dan purifikasi dalam dimensi pasifnya. Malam Gelap menunjuk pada
daya pasif dan aktif hubungan manusia dengan Tuhan, karena keinginan akan

persekutuan.

Malam Gelap (The Dark Night) menyentuh materi yang ingin dibahas oleh
Yohanes dalam The Ascent Of Mount Carmel, namun tidak pernah bisa
diselesaikanya itu hal pemurnian pasif. Pemurnian pasif berkaitan dengan
kehendak Tuhan atas diri manusia. Buku I membahas tentang malam yang pasif
dari rasa, sementara buku II berbicara tentang malam yang pasif bagi jiwa.
Yohanes menjelaskan bahwa, walaupun sebagian besar perjalanan menuju
persekutuan dengan Tuhan merupakan hasil dari tindakan ilahi, namun tidak
berarti bahwa manusia tidak mempunyai sumbangan apapun. Ini merupakan
prinsip teologi Katolik bahwa karena karya Allah, manusia diselamatkan. Namun
untuk mencapai persekutuan dengan Tuhan perlu kerja sama manusia. Dijelaskan
dalam konteks hubungan manusia dengan Tuhan, tanda-tanda malam yang pasif,
yaitu: a) tidak ada rasa kebahagiaan dalam segala aspek kehidupan, tepatnya tidak
ada kebahagiaan dari doa; b) berusaha melayani Tuhan, mengarahkan kita dari
rasa senang atas Tuhan menuju ke kesadaran yang lebih mendalam; ¢) peralihan
dari doa meditasi ke kontemplatif. Dengan kata lain, agenda doa yang dilakukan

berasal dari Tuhan, bukannya dari metode dan bentuk yang kita pilih sendiri.
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5.2. Saran

Di akhir tulisan ini, penulis menunjukkan beberapa masukan yang kiranya
berguna bagi para Imam, Calon Imam dan Umat Beriman Kristiani pada

Umumnya.

1. Bagi Para Imam
Para Imam hendaknya membangun sikap moralitas yang baik Bersama
rekan-rekan Imam, awam serta Uskupnya dengan membangun suatu
paguyuban atau persekutuan yang bertujuan yang murni demi karya kerasulan
dengan tetap memperhatikan Norma-Norma Moral yang menjadi jati diri Para
Pengikut Kristus yang seutuhnya. Karena itu para Imam harus tahu dan
bijaksana dalam bertindak secara Tahu, Mau dan Bebas serta bijaksana dalam
menempatkan diri di dalam setiap bentuk persekutuan yang ada.
2. Bagi Para Calon Imam
Para calon Imam diharapkan mampu memahami tanggung jawab dan
tugasnya dengan sepenuh hati dan menjalani segala tugas dan kewajibannya
sebagaimana mestinya sesuai dengan kodrat dan hakekatnya sebagai Calon
Imam yang dipanggil untuk melayani dan mewartakan Kasih Kristus.
3. Bagi Umat Kristiani
Umat Kristiani berkat Panggilan Luhur Yesus Kristus sebagai Pewaris
Keselamatan hendaknya tumbuh dan berkembang dalam kebajikan-kebajikan

yang ditekankan secara turun-temurun oleh Gereja yakni Iman, Harapan dan
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Kasih, di mana di setiap perjalanan hidup Kristiani yang ia hayati, ia

memancarkan cinta Tuhan lewat penghayatan hidup moralnya.
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